
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1.  Remaja 

a.  Pengertian  

Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi 

ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa 

bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 

merasa sama atau paling tidak sejajar (Ali & Ashrori, 2016). Masa 

remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak 

dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun 

dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun 

(Papalia, Olds & Feldman, 2014).  

b. Tahapan masa remaja  

Menurut Monks, Knoers & Haditono (2019) tahapan masa 

remaja adalah :  

1)  Masa remaja awal : 12-15 tahun 

Remaja pada fase ini masih terkesima dengan perubahan 

tubuh dan dorongan yang menyertai perubahan tersebut. Remaja 

akan mengembangkan pemikiran baru, cepat tertarik pada lawan 

jenis, dan mudah terangsang secara erotis. Remaja menjadi 
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individu yang sulit dipahami oleh orang dewasa karena kepekaan 

yang berlebihan dan egosis (Sarwono, 2019).  

2) Masa remaja pertengahan : 15-18 tahun 

Remaja usia 15-18 tahun sangat membutuhkan teman dan 

merasa senang jika banyak teman yanng menyukai dirinya. 

Remaja cenderung akan berteman dengan teman yang 

mempunyai sifat yang dengan dirinya. Selain itu remaja merasa 

bingung jika dihadapkan dengan pilihan antara solidaritas atau 

tidak, berkumpul atau sendirian, optimis atau pesimis, idealis atau 

materialistis dan lain-lain. Remaja akan mencari jati diri, 

keinginan berkencan, dan mengembangkan kemampuan berpikir 

abstrak (Monks, Knoers & Haditono, 2019). 

3)  Masa remaja akhir : 18-21 tahun 

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa 

dan ditandai dengan pencapaian lima hal, yaitu minat yang makin 

mantap terhadap fungsi-fungsi intelek; egonya mencari 

kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan dalam 

pengalaman-pengalaman baru; terbentuk identitas seksual yang 

tidak akan berubah lagi; egosentrisme (terlalu memusatkan 

perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara 

kepentingan diri sendiri dengan orang lain; dan tumbuh “dinding” 

yang memisahkan diri pribadinya dan masyarakat umum 

(Sarwono, 2019) 
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Remaja pada Fase remaja akhir merupakan fase 

pemantapan menuju kedewasaan yang ditandai dengan 

tercapainya lima hal, yaitu tumbuhnya minat terhadap fungsi 

intelek; remaja akan mementingkan egonya untuk berkumpul 

dengan teman-temannya demi pengalaman baru; membentuk 

identitas seksual yang tidak lagi berubah; remaja cenderung akan 

mengganti sifat egosentris menjadi lebih seimbang antara 

kepentingan diri sendiri dan kepentingan orang lain; dan 

munculnya penyekat antara remaja dengan masyarakat umum 

(Sarwono, 2019). 

Saputro (2018) menjelaskan bahwa kehidupan remaja 

memiliki ciri-ciri yang membedakan kehidupan remaja dengan 

masa-masa sebelum dan sesudahnya yaitu:  

a)  Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya 

untuk mengemukakan pendapatnya sendiri. Tidak 

terhindarkan, ini dapat menciptakan ketegangan dan 

perselisihan, dan bias menjauhkan remaja dari keluarganya.  

b)  Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya 

daripada ketika mereka masih kanak-kanak. Ini berarti 

bahwa pengaruh orangtua semakin lemah. Anak remaja 

berperilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda 

bahkan bertentangan dengan perilaku dan kesenangan 

keluarga. Contoh-contoh yang umum adalah dalam hal mode 
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pakaian, potongan rambut, kesenangan musik yang 

kesemuanya harus mutakhir. 

c)  Remaja mengalami perubahan fisik yang signifikan, baik 

pertumbuhannya maupun seksualitasnya. Perasaan seksual 

yang mulai muncul bisa menakutkan, membingungkan dan 

menjadi sumber perasaan salah dan frustrasi.  

d)  Meningkatnya percaya diri (over confidence) pada remaja 

yang diikuti dengan meningkatnya emosi dan mengakibatkan 

remaja sulit diberikan nasihat dari oang tua. 

c. Perkembangan remaja  

Sarwono (2019) menjelaskan bahwa perkembangan remaja 

meliputi:  

1)  Perubahan fisik   

Perubahan fisik merupakan gejala primer dalam 

pertumbuhan remaja, sedangkan perubahan-perubahan 

psikologis muncul antara lain karena perubahan-perubahan fisik. 

Di antara perubahan-perubahan fisik itu, yang pengaruhnya 

paling besar pada perkembangan jiwa remaja adalah 

pertumbuhan tubuh (badan menjadi semakin panjang dan tinggi), 

mulai berfungsinya alat-alat reproduksi (ditandai dengan haid 

pada perempuan dan mimpi basah pada laki-laki) dan tanda-tanda 

seksual sekunder yang tumbuh. Perubahan fisik pada remaja 

disajikan pada tabel 2.1 di bawah ini. 
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Tabel 2.1 

Urutan Perubahan-perubahan Fisik pada Remaja  

 

No Laki-laki Perempuan 

1 

Pertumbuhan tulang-tulang 

pada tubuh seperti tangan, 

kaki, ukuran tengkorak dan 

lainnya 

Pertumbuhan tulang-tulang 

(badan menjadi tinggi, anggota-

anggota badan menjadi panjang)  

2 Testis membesar    Pertumbuhan payudara 

3 
Tumbuh rambut di wajah, 

kemaluan, dada, dan ketiak 

Tumbuh rambut kemaluan dan 

ketiak 

4 Awal perubahan suara 

Mencapai pertumbuhan 

ketinggian badan yang maksimal 

setiap tahunnya 

5 
Rambut kemaluan menjadi 

keriting 

Rambut kemaluan menjadi 

keriting 

6 Ejakulasi Haid  

Sumber: Muss 1968 dalam Sarwono (2019) 

 

2) Perkembangan kognitif   

Pada tahap ini individu bergerak melebihi dunia yang aktual 

dan konkrit, dan berpikir lebih abstrak dan logis. Kemampuan 

untuk berpikir lebih abstrak menjadikan remaja mengembangkan 

citra tentang hal-hal yang ideal. Dalam memecahkan masalah, 

pemikiran operasional formal lebih sistematis, mengembangkan 

hipotesis mengapa sesuatu terjadi seperti itu, kemudian menguji 

hipotesis secara deduktif.  

3)  Perkembangan psikososial  

Pada tahap ini individu mengeksplorasi siapa mereka, apa 

keadaan mereka dan ke mana mereka pergi menuju 

kehidupannya. Ini adalah tahap perkembangan identitas versus 

kebingungan identitas. Jika remaja mengeksplorasi peran dengan 

cara yang sehat dan sampai pada jalur positif dalam kehidupan, 
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mereka mendapat identitas positif. Jika identitas remaja 

dipaksakan oleh orang tua, remaja kurang mengeksplorasi peran-

peran yang berbeda dan jalan positif ke masa depan tidak 

ditemukan, kebingungan identitas akan terjadi.  

d. Tugas perkembangan remaja 

Tugas perkembangan (development tasks) adalah tugas-tugas 

atau kewajiban yang harus dilalui oleh setiap individu pada setiap 

tahapan usia, sesuai dengan kebutuhan pribadi yang timbul dari dalam 

dirinya dan tuntutan yang datang dari masyarakat di sekitarnya.  

Tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst (1972 

yang dikutip oleh Sarwono, 2019) adalah sebagai berikut :  

1)  Menerima kondisi fisiknya dan memanfaatkan tubuhnya secara 

efektif.  

2) Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya 

baik laki-laki maupun perempuan.  

3)  Menerima peran jenis kelamin masing-masing (laki-laki atau 

perempuan).  

4)  Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap 

orang tua dan orang dewasa lainnya.  

5)  Mempersiapkan karier ekonomi.  

6)  Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga.  

7)  Merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggung jawab.  

8)  Mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebagai pedoman tingkah 

lakunya. 
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e. Faktor yang memengaruhi perkembangan remaja 

Sabariah (2017) menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang 

memengaruhi perkembangan remaja yaitu:  

1)  Faktor endogen merupakan faktor yang ada dalam diri sendiri 

baik secara fisik maupun psikis yang berasal dari gen (keturunan) 

orang tuanya.  

2)  Faktor eksogen merupakan faktor yang berasal dari luar dirinya, 

meliputi faktor lingkungan, baik fisik maupun sosial. 

2. Pengetahuan 

a. Pengertian  

Pengetahuan adalah hasil persepsi manusia atau hasil seseorang 

mengetahui objek melalui inderanya, yaitu indera penglihatan, 

persepsi, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui indera pendengaran dan penglihatan 

(Notoatmodjo, 2017). Pengetahuan adalah pengalaman atau 

pembelajaran yang didapat dari fakta, kebenaran atau informasi yang 

diperoleh melalui panca indra (Suharjito, 2020). 

Pendidikan seks merupakan salah satu cara untuk mengurangi 

atau mencegah penyalahgunaan seks, khususnya untuk mencegah 

dampak-dampak negatif yang tidak diharapkan seperti kehamilan 

yang tidak direncanakan, penyakit menular, depresi, dan perasaan 

berdosa. Selain itu dengan adanya pengaruh dalam pemberian 

pendidikan seks bisa di manfaatkan oleh pendidik di masing-masing 

sekolah untuk memberikan informasi mengenai kesehatan reproduksi 
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remaja agar remaja memiliki bekal pengetahuan yang baik dan sikap 

positif dalam menanggapi permasalahan seks bebas dikalangan 

remaja (Syahrul & Zulherawan, 2020). 

b.  Tingkatan pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2017) menjelaskan bahwa pengetahuan 

dibagi dalam beberapa tingkat yaitu :  

1) Tahu (know) 

Pengetahuan diartikan sebagai mengingat suatu materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. Tingkat pengetahuan ini mencakup 

mengingat sesuatu yang spesifik tentang semua materi yang 

dipelajari atau rangsangan yang diterima. 

2) Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan 

mampu menginterpretasikan suatu materi atau obyek yang 

diketahui secara benar. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan sebagai pengetahuan untuk mampu 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau 

kondisi riil. 

4) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan 

materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi 

masih dalam suatu struktur organisasi tersebut dan masih ada 

kaitannya satu sama lain. 
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5) Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk 

meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam suatu 

bentuk keseluruhan yang baru. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau 

objek. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

Budiman & Riyanto (2013) menjelaskan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan meliputi: 

1) Pendidikan 

Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi, 

misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin cepat menerima dan memahami suatu 

informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki juga semakin 

tinggi. 

2) Pekerjaan 

Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama 

untuk menunjang kehidupan seseorang dan kehidupan keluarga. 

Bekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu serta 

dapat memberikan pengalaman maupun pengetahuan. 
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3) Usia 

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang 

pula daya tangkap dan pola pikir seseorang, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh juga akan semakin membaik dan 

bertambah.  

4) Informasi 

Informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jika 

sering mendapatkan informasi tentang suatu pembelajaran maka 

akan menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkan 

seseorang yang tidak sering menerima informasi tidak akan 

menambah pengetahuan dan wawasannya. 

5) Pengalaman 

Pengalaman merupakan suatu kejadian yang pernah dialami 

seseorang dengan lingkungannya (Mubarak & Chayatin, 2013). 

6) Sosial, ekonomi, dan budaya 

Status sosial ekonomi akan menentukan tersedianya 

fasilitas untuk kegiatan tertentu sehingga akan mempengaruhi 

pengetahuan (Budiman & Riyanto, 2019). Budaya dapat 

mempengaruhi pembentukan sikap seseorang (Mubarak & 

Chayatin, 2013). 

d. Cara ukur pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan menurut Arikunto (2020) dapat 

diketahui dengan cara orang yang bersangkutan mengungkapkan apa 
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yang diketahuinya dalam bentuk jawaban lisan maupun tulisan. 

Pertanyaan tes yang biasa digunakan dalam pengukuran pengetahuan 

ada dua bentuk,  yaitu : 

1) Bentuk objektif 

Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat 

dilakukan secara objektif. Hai ini memang dimaksudkan untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan dari test bentuk esai.  

2) Bentuk Subjektif 

Tes subjektif adalah alat pengukur pengetahuan yang 

menjawabnya tidak ternilai dengan skor atau angka pasti seperti 

bentuk objektif. Menurut (Notoatmodjo, 2017) pengukuran atau 

penelitian pengetahuan dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) 

kategori, yaitu : 

a)  Baik: Bila subyek mampu menjawab dengan benar 76% - 

100% dari seluruh petanyaan.  

b) Cukup: Bila subyek mampu menjawab dengan benar 56% - 

75% dari seluruh pertanyaan.  

c) Kurang: Bila subyek mampu menjawab dengan benar ≤ 55% 

dari seluruh pertanyaan. 

3. Seks Bebas  

a. Pengertian 

Seks bebas merupakan kebiasaan melakukan seksual secara 

bebas dilakukan oleh mereka yang menentang atau merasa enggan 

jika diri mereka terikat dalam suatu pernikahan yang suci. Orang yang 
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telah mempertaruhkan hawa nafsunya sendiri, akan merasa sangat 

tidak puas jika menyalurkan nafsu biologisnya kepada istri atau suami 

sahnya saja. Jika mereka dengan bebas dan leluasa dapat menyalurkan 

hasrat kelaminya kepada siapapun yang dikehendakinya dan yang 

menghendakinya, maka pernikahan tentu saja hanya menjadi 

belenggu atau rantai amat kuat yang akan memasung habis 

keinginanya untuk mempertuhankan nafsunya sendiri (Syahrul & 

Zulherawan, 2020). 

Perilaku seks bebas adalah segala cara mengekspresikan dan 

melepaskan dorongan seksual yang berasal dari kematangan organ 

seksual, seperti berkencan intim, bercumbu, sampai melakukan 

kontak seksual yang dinilai tidak sesuai dengan norma. Tetapi 

perilaku tersebut dinilai tidak sesuai dengan norma karena remaja 

belum memiliki pengalaman tentang seksual (Desmita, 2012). 

Selanjutnya Kartono dan Kartini (2014) menyatakan bahwa salah satu 

bentuk perilaku seks bebas adalah hubungan seks kelamin yang 

dilakukan dengan berganti-ganti pasangan yang bertujuan untuk 

mendapatkan pengalaman seksual secara berlebihan 

b. Bentuk perilaku seksual pranikah  

Sarwono (2019) menyebutkan bahwa perilaku seksual bermula 

dari perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu, dan 

bersenggama. Objek dari perilaku seksual tersebut bisa berupa orang 

lain, orang dalam khayalan, atau diri sendiri.  



 20

1)  Perasaan tertarik, yaitu minat dan keinginan remaja untuk 

melakukan perilaku seksual berupa perasaan suka, perasaan 

sayang, dan perasaan cinta.  

2) Berkencan, yaitu aktivitas remaja ketika berpacaran berupa 

berkunjung ke rumah pacar, saling mengunjungi dan berduaan.  

3)  Bercumbu, yaitu aktivitas seksual di saat pacaran yang dilakukan 

remaja berupa berpegangan tangan, mencium pipi, mencium 

bibir, meraba payudara, meraba alat kelamin di atas baju, dan 

meraba alat kelamin di balik baju.  

4)  Bersenggama, yaitu kesediaan remaja untuk melakukan 

hubungan seksual dengan pacarnya atau lawan jenis.  

Crooks dan Baur (2016) menjelaskan bahwa perilaku seksual 

remaja meliputi   

1) Masturbasi  

Masturbasi yang dimaksud yaitu stimulasi alat kelamin 

sendiri untuk memperoleh kesenangan seksual.  

2)  Ekspresi seksual noncoital  

Seks noncoital mengacu pada kontak fisik erotis yang bisa 

meliputi ciuman (kissing), pegangan (holding), sentuhan 

(touching), stimulasi manual atau stimulasi oral-genital, tapi 

bukan koitus.  

a)  Ciuman (kissing) dengan mulut tertutup cenderung lebih 

lembut dan penuh kasih sayang, sedangkan berciuman 
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dengan mulut terbuka (deep atau french kissing) lebih 

memiliki intensi seksual.  

b)  Sentuhan (touching) sebagai landasan seksualitas manusia 

yang dibagikan dengan yang lain. Sentuhan itu sendiri adalah 

bentuk komunikasi utama, sebuah suara sunyi yang 

menghindari perangkap kata-kata sambil mengekspresikan 

perasaan saat itu.  

c)  Stimulasi oral-genital ini dapat dilakukan secara bersamaan 

(dari pasangan ke pasangannya). Selain itu, stimulasi oral-

genital ini terdiri dari dua jenis, yaitu cunnilingus dan 

fellatio. Cunnilingus adalah stimulasi oral yang dilakukan 

laki-laki terhadap vagina pasangannya sedangkan fellatio 

adalah stimulasi oral yang dilakukan oleh perempuan 

terhadap penis pasangannya.  

3)  Hubungan seksual (sexual intercourse)  

Hubungan antara laki-laki dan perempuan terdapat tahap-

tahap yang berlangsung dalam kedekatan fisik sebagai berikut. 

a)  Bersentuhan (touching)  

Perilaku yang terjadi di tahap ini secara umum 

dikatakan pantas terjadi di kencan pertama. Berpegangan 

tangan dan berpelukan termasuk dalam tahap ini.  
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b) Berciuman (kissing)  

Perilaku seksual yang terjadi di tahap ini berkisar dari 

ciuman singkat, ciuman sebentar, ciuman lama, sampai 

ciuman intim atau disebut juga deep kissing.  

c) Bercumbu (petting)  

Tahap ini terdiri dari sentuhan dan stimulasi terhadap 

area-area sensitif dari pasangan. Bercumbu biasanya 

meningkat dari cumbuan yang ringan hingga cumbuan di 

daerah genital.  

4)  Hubungan seksual (sexual intercourse)  

Perilaku seksual dengan memasukan penis ke dalam 

vagina.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi seksualitas pada remaja 

Sarwono (2019) menjelaskan bahwa masalah seksualitas pada 

remaja timbul karena faktor-faktor sebagai berikut: 

1) Meningkatnya libido seksual  

Perubahan-perubahan hormonal meningkatkan hasrat 

seksual (libido seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual ini 

membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual 

tertentu.  

2) Penundaan usia perkawinan  

Penyaluran hasrat seksual tidak dapat segera dilakukan 

karena adanya penundaan usia perkawinan, baik secara hukum 

karena adanya undang-undang tentang perkawinan yang 
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menetapkan batas usia menikah, maupun karena norma sosial 

yang semakin lama menuntut persyaratan yang makin tinggi 

untuk perkawinan (pendidikan, pekerjaan, persiapan mental, dan 

lain-lain).  

3) Tabu-larangan  

Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama tetap 

berlaku dimana seseorang dilarang untuk melakukan hubungan 

seks sebelum menikah. Bahkan larangannya berkembang lebih 

jauh kepada tingkah laku yang lain seperti berciuman dan 

masturbasi. Remaja yang tidak dapat menahan diri akan 

cenderung untuk melanggar larangan-larangan tersebut. Orang 

tua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena 

sikapnya yang masih menganggap tabu pembicaraan mengenai 

seks secara terbuka malah cenderung membuat jarak dengan anak 

dalam masalah ini. Pada akhirnya hal ini akan menyebabkan 

perilaku seksual yang tidak diharapkan.  

4) Kurangnya informasi tentang seks  

Kecenderungan pelanggaran makin meningkat karena 

adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui 

media massa serta teknologi canggih (video cassette, VCD, 

telepon genggam, internet, dan lain-lain). Remaja yang sedang 

dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa 

yang dilihat atau didengarnya dari media massa, karena mereka 
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pada umumnya belum pernah mengetahui masalah seksualitas 

secara lengkap dari orang tuanya.  

5) Pergaulan yang makin bebas  

Kecendrungan pergaulan yang makin bebas antara laki-laki 

dan perempuan dalam masyarakat sebagai akibat berkembangnya 

peran dan pendidikan perempuan sehingga kedudukan 

perempuan makin sejajar dengan laki-laki.  

d. Dampak perilaku seks bebas  

Sebagian dari perilaku seks bebas memang tidak berdampak 

apa-apa, terutama jika tidak ada akibat fisik atau sosial yang 

ditimbulkan. Tetapi pada sebagian perilaku seksual yang lain 

berpeluang besar memungkinkan masuknya sperma ke dalam vagina, 

perilaku seksual tersebut dampaknya bisa cukup serius. Dampak 

negatif perilaku seks bebas yang dapat timbul pada remaja, 

diantaranya sebagai berikut (Sarwono, 2019). 

1)  Dampak psikologis meliputi perasaan bersalah, rendah diri, 

depresi, marah, takut, dan berdosa.  

2) Dampak fisik meliputi dapat menyebabkan kehamilan tidak 

diinginkan (KTD) sampai tindakan aborsi, tertular penyakit 

menular seksual (PMS) seperti syphiliss, herpes, ghonorhoe 

hingga HIV/AIDS.  

3) Dampak sosial yang timbul seperti dikucilkan di lingkungan 

sekitar, putus sekolah karena menanggung aib dan merasa malu, 

perubahan peran manjadi ibu dan belum memiliki kesiapan untuk 
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beralih peran menjadi ibu, timbulnya tekanan dari masyarakat 

yang mencela.  

 

B.  Kerangka Teori 

Berdasarkan tinjauan teori di atas maka dapat disusun kerangka teori 

yang disajikan dalam Gambar 2.1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

Kerangka Teori 
Sumber: Monks, Knoers & Haditono (2019), Crooks & Baur (2016) dan Sarwono (2019)  

Tahapan masa Remaja: 

1.  Masa remaja awal : 12-15 

tahun 

2. Masa remaja pertengahan : 

15-18 tahun 
3.  Masa remaja akhir : 18-21 

tahun 

Perkembangan Remaja: 

1.  Perubahan fisik 

2. Perkembangan kognitif 

3.  Perkembangan psikososial 

Remaja 

Bentuk Perilaku Seksual: 

1.  Masturbasi  

2.  Ekspresi seksual noncoital  

a. Ciuman 

b. Sentuhan 

c.  Stimulasi oral-genital 
3.  Hubungan seksual 

a. Bersentuhan 

b. Berciuman 
c. Bercumbu 

d. Hubungan seks 

Seks Bebas 

Bahaya seks bebas: 

1.  Dampak psikologis  

2.  Dampak fisik  

3.  Dampak sosial  

Pengetahuan 


